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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini meneliti tentang pengaruh audit tenure ,financial distress, 

dan opini going concern  terhadap auditor switching secara voluntary (sukarela) 

pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2017-2019. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

logistik dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.0.  

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah 

dilakukan terhadap permasalahan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel audit tenure berpengaruh signifikan terhadap auditor switching 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. 

2. Variabel financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 

3. Variabel opini going concern  berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian mengenai 

auditor switching  dimasa yang akan datang diharapkan mampu melakukan 

penelitian yang lebih baik dan berkualitas dengan mempertimbangkan saran 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan dan menambah variabel 

independen lainnya, seperti fee audit, pergantian manajemen, audit 

delay,ukuran KAP, dll yang dianggap dapat menggambarkan kondisi 

sebenarnya dalam mengukur auditor switching  di sebuah perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data periode yang 

lebih panjang dan/atau lebih baru. Sehingga diharapkan dapat 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari pengaruh variabel-variabel 

yang digunakan dengan baik dan konsisten.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pada sektor perusahaan 

yang berbeda, seperti pada sektor keuangan, pertambangan, perbankan dan 

lain-lainnya. Sehingga dapat diketahui secara spesifik  variabel-variabel 

yang mempengaruhi kinerja perusahaan pada setiap sektor perusahaan. 

 

 


